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SUARA GEMBALA 

Hari ini merupakan hari terakhir di tahun 2023. Ada 
banyak peristiwa terjadi di tahun ini, baik tawa 
maupun tangis, keberhasilan atau kegagalan. 
Semuanya terajut menjadi satu bagian yang 

sudah kita lewati. Kita mau mengambil hikmah dan 
belajar dari pengalaman yang sudah kita lewati. Kita 
akan belajar dari Yosua yang di masa tua dan sudah 
lanjut umur memberi pesan-pesan terakhir yang 
berguna bagi kita semua.  

Pertama 
MENGALAMI PEMBELAAN TUHAN.  

Di hadapan seluruh orang Israel, para tua-tua, kepala, 
h a k i m , d a n p a r a p e n g a t u r p a s u k a n , Yo s u a 
menyampaikan pesan-pesan terakhir. Ia mengingatkan 
kepada bangsa Israel, bagaimana Tuhan sudah 
mengaruniakan keamanan di segala penjuru (Yos. 23:1). 
Mereka telah melihat segala yang dilakukan TUHAN 
kepada semua bangsa demi membela bangsa Israel. 
Tuhanlah yang telah berperang bagi mereka (Yos. 23:3). 
Satu orang saja dari mereka dapat mengejar seribu 
orang karena TUHAN yang berperang bagi mereka 
seperti yang dijanjikan-Nya (Yos. 23:10).  

Beberapa peristiwa sungguh membuktikan Tuhan 
berperang bagi bangsa Israel. Pertama, bagaimana 
mereka menyeberangi Sungai Yordan yang arusnya 
sangar deras. Sesuai perintah Tuhan, ketika kaki para 
Imam pengangkat tabut itu mencelupkan kakinya ke 
dalam air di tepi sungai itu, sungai Yordan itu sebak 
sampai meluap sepanjang tepinya selama musim 
menuai. Air berhenti mengalir dan bangsa Israel bisa 
menyeberang di tanah yang kering (Yos. 3:15-16). 
Kedua, Tuhan memberikan perintah bangsa Israel untuk 
mengelilingi tembok Yerikho 7 hari. Selama 6 hari 
diputari hanya 1x tanpa bersuara, hanya bunyi 
sangkakala. Pada hari ke-7 diperintahkan memutari 7x. 
Pada putaran ke-7 setelah mendengar aba-aba untuk 
bersorak, mereka bersorak dan rubuhlah tembok 
Yerikho (Yos. 6:11-16). Ketiga, ketika Gibeon diserang 
oleh 5 raja orang Amori. Tuhan membela bangsa Israel 
dengan melempari para lawan dengan batu-batu dari 
langit (Yos. 10:11). Juga Yosua memerintahkan agar 
matahari dan bulan berhenti sampai bangsa Israel dapat 
mengalahkan lawan-lawan mereka (Yos. 10:12-13). 
"Belum pernah ada hari seperti itu, baik dahulu maupun 
kemudian, bahwa TUHAN mendengarkan permohonan 
seorang manusia secara demikian, sebab yang 



berperang untuk orang Israel ialah TUHAN" (Yosua 
10:14).  

Kita dapat mengingat di sepanjang tahun ini bagaimana 
Tuhan membela kehidupan kita. TUHAN akan 
berperang bagi kita, jika kita ada di jalan Tuhan. Tanpa 
Tuhan kita tidak dapat melakukan apa pun. Namun, 
tanpa kita, Tuhan tidak akan melakukan apa-apa.  

Kedua 
MELAKUKAN BAGIAN KITA DENGAN BENAR.  

Yosua dari awal menggantikan Musa diperintahkan agar 
"Jangan lupa memperkatakan kitab Taurat dan 
merenungkannya siang dan malam, supaya dapat 
bertindak hati-hati sesuai dengan segala yang tertulis di 
dalamnya, dan dengan demikian perjalanannya akan 
berhasil dan beruntung" (Yos. 1:8). Ia juga diperintahkan 
agar menguatkan dan meneguhkan hati, serta jangan 
kecut dan tawar hati sebab TUHAN, Allah akan 
menyertainya, ke mana pun ia pergi.  

Saat perpisahannya, Yosua mengingatkan agar bangsa 
Israel melakukan bagian mereka dengan benar. 
Pertama, agar mereka menguatkan hati untuk selalu 
merenungkan dan melakukan Firman supaya tidak 
menyimpang ke kanan atau ke kiri (Yos. 23:6). Kedua, 
mereka diperingati agar memperhatikan dengan siapa 
mereka bergaul, jangan dengan bangsa-bangsa yang 
masih tinggal di antara mereka, serta mengakui dan 
sujud menyembah allah mereka (Yos. 23:7). Jika 
melanggar, mereka akan menerima konsekuensi yang 
berat: "maka ketahuilah dengan sesungguhnya, bahwa 
TUHAN, Allahmu, tidak akan menghalau lagi bangsa-
bangsa itu dari depanmu. Tetapi mereka akan menjadi 
perangkap dan jerat bagimu, menjadi cambuk pada 
lambungmu dan duri di matamu, sampai kamu binasa 
dari tanah yang baik ini, yang telah diberikan kepadamu 
oleh TUHAN, Allahmu" (Yos. 23:13). Ketiga, mereka 
diingatkan untuk tetap bertekun mengasihi Tuhan: 
"Maka demi nyawamu, bertekunlah mengasihi TUHAN, 
Allahmu" (Yos. 23:11).  

  

Ketiga 
MENGINGATKAN SETIAP PILIHAN  
ADA KONSEKUENSINYA.  

Jika kita tetap dengan setia memilih jalan yang benar, 
maka Ia berjanji, bahwa satu pun dari segala yang baik 
yang telah dijanjikan TUHAN, Allah kepada kita, tidak 
ada yang tidak dipenuhi. Semuanya telah digenapi bagi 
kita. Tidak ada satu pun yang tidak dipenuhi (Yos. 
23:14). Sebaliknya, jika kita memilih jalan yg tidak benar, 
maka TUHAN akan mendatangkan segala yang tidak 
baik kepada kita sampai Ia memusnahkan dari tanah 
yang baik, yang diberikan oleh TUHAN.  Apabila kita 
melangkahi perjanjian, yang telah diperintahkan dan 

pergi beribadah kepada allah lain serta sujud 
menyembah kepada mereka, maka murka TUHAN akan 
bangkit, sehingga kita binasa dari negeri yang baik, 
yang telah diberikan-Nya kepada kita (Yos. 23:15-16).  

Jemaat dan Saudara yang saya kasihi, mari kita 
mengucap syukur dalam segala hal, yang sudah kita 
lalui di sepanjang tahun ini. Mari kita mengingat akan 
pembelaan Tuhan, di mana Tuhan sudah berperang 
bagi kita dan menolong kita secara ajaib. Mari kita terus 
melakukan bagian kita dengan benar dan setia. 
Membaca dan merenungkan Firman Tuhan setiap hari. 
Berhati-hati dengan siapa kita bergaul dan dengan 
tekun mengasihi Tuhan. Apa pun pilihan kita, semua ada 
akibat dan konsekuensinya. Mari kita tetap memilih 
hidup beribadah kepada Tuhan, berjalan di dalam 
rencana dan kehendak-Nya. Semua akan membawa 
hidup kita diberkati, memuliakan Tuhan dan menjadi 
berkat. Amin. Farewell 2023.  

In His Embrace, 
Agnes Maria. 



Tak terasa hari ini kita sudah di penghujung tahun 2023. 
Dalam hitungan jam kita akan meninggalkan tahun 
2023 yang penuh kenangan dan memasuki tahun yang 

baru, yaitu tahun 2024. Kalau kita mengingat kembali 
kenangan kita mulai awal Januari 2023 hingga saat ini, 
tentunya banyak sekali peristiwa yang terjadi dalam 
kehidupan kita. Ada peristiwa yang menyenangkan atau 
mungkin peristiwa yang menyakitkan dan membuat kita 
bersedih hati. Namun jika kita renungkan, baik itu di saat 
senang dan di saat susah, Tuhan Yesus selalu ada bersama 
dengan kita. Dia Tuhan yang setia yang tidak pernah 
meninggalkan kita, bahkan sedetikpun. 

Tentunya kita tidak dapat menghitung berapa banyak 
kebaikan dan pertolongan Tuhan dalam hidup kita mulai 1 
Januari 2023 hingga saat ini. Kita percaya kalau kita dapat 
melewati hari demi hari, minggu demi minggu bahkan 
setahun ini, semuanya karena campur tangan Tuhan saja. 
Ingat!! kalau kita masih diberikan kesempatan untuk bernafas 
itu adalah karunia Tuhan yang tiada ternilai. 

Bukan hanya di masa senang, ketika kita di masa susah, 
bahkan ketika kita di saat-saat yang paling gelap dan terendah 
sekalipun, Tuhan tidak pernah meninggalkan kita. Tuhan 
memang tidak berjanji bahwa dalam kehidupan ini, kita akan 
mengalami jalan yang selau mulus dan rata. Ada kalanya kita 
harus melalui jalan yang berliku dan terjal bahkan kadang kala 
banyak kerikil yang tajam. Namun Tuhan berjanji bahwa Dia 
selalu ada bersama dengan kita, sebab Dia adalah Immanuel, 
Tuhan yang selalu beserta dengan kita.  

Tahun 2023 sebentar lagi akan berlalu. Biarlah kita mau 
menutup tahun ini dengan penuh ucapan syukur atas segala 
penyertaan dan kebaikan Tuhan dalam kehidupan kita. Biarlah 
segala sukacita dan dukacita yang telah kita alami, semuanya 
kita bungkus dengan rasa ucapan syukur sebab semuanya itu 
mendatangkan kebaikan bagi kita. Haleluya! Bersyukurlah 
kepada TUHAN, sebab Ia baik! Bahwasanya untuk selama-
lamanya kasih setia-Nya (Mazmur 106:1) 

Sebentar lagi kita akan memasuki tahun 2024. Kita tidak tahu 
apa yang terjadi di depan kita. Apakah dunia semakin 
bertambah baik atau buruk? Perekonomian global akan 
mengalami peningkatan atau justru mengalami kemerosotan, 

tidak ada yang tahu. Yang pasti dari tahun ke tahun, dunia 
mengalami degradasi moral. LGBTQ+ sudah dianggap hal 
yang lumrah dan normal. 

Oleh sebab itu, marilah kita berjaga-jaga supaya kita tetap 
teguh dan tidak terseret dalam arus dunia. Kolose 4:2 
mengatakan: “Bertekunlah dalam doa dan dalam berjaga-
jagalah sambil mengucap syukur.” Iblis selalu mencari celah 
dari setiap kita supaya kita terseret dalam dosa. Iblis tak henti-
hentinya mengawasi setiap gerak-gerik kita.  

Sikap berjaga-jaga bukanlah semata-mata sebagai tindakan 
untuk berjaga karena ada bahaya yang mengancam dan 
setelah bahaya itu hilang kita sudah tidak berjaga-jaga lagi. 
Sikap berjaga-jaga sesungguhnya harus terjadi terus-menerus 
dalam hidup kita meskipun ada berbagai halangan dan 
rintangan yang dihadapi, dimana kita menantikan kedatangan 
Tuhan. Itulah berjaga-jaga yang sejati. 

Berjaga-jaga tidak akan mencapai kepenuhan maknanya 
apabila tidak disertai dengan sebuah tindakan. Berjaga-jaga 
haruslah disertai dengan tindakan nyata yang tentunya juga 
harus menghasilkan buah-buah yang baik. Menjauhkan diri 
dari bebagai tindakan dan kegiatan yang merusak dan 
merugikan diri sendiri adalah sikap berjaga-jaga yang dapat 
menguatkan sisi jasmani kita. Kegiatan rohani dan kegiatan 
belajar adalah tindakan berjaga-jaga yang dapat memelihara 
dan mengembangkan sisi rohani kita. Menjalin hubungan baik 
dan harmonis dengan orang lain merupakan sikap berjaga-
jaga yang dapat menumbuhkan persaudaraan dan 
kekeluargaan. Pada akhirnya karena kesetiaan dan ketaatan 
kita untuk berjaga-jaga, kita akan memperoleh berkat dan 
kebaikan Allah. 

Oleh karena itu, marilah kita selalu berjaga-jaga selama hidup 
kita. Berjaga-jaga merupakan tindakan yang mudah asalkan 
kita setia dan taat menjalaninya. “Berjaga-jagalah senantiasa 
sambil berdoa, supaya kamu beroleh kekuatan untuk luput 
dari semua yang akan terjadi itu, dan supaya kamu tahan 
berdiri di hadapan Anak Manusia” (Luk. 21 :36).  

HAPPY NEW YEAR 2024 – GOD BLESS YOU 

U P D A T E

BERSYUKUR & BERJAGA-JAGA 
(by Dony Setiawan)



As the dawn of a new year approaches, our hearts are 
naturally inclined to reflect on the journey behind and anticipate 
the path ahead. In this moment of transition, Romans 8:28 

provides a reassuring anchor for our aspirations and resolutions: "And 
we know that in all things God works for the good of those who love 
him, who have been called according to his purpose." Guided by this 
profound truth, let us embark on a journey of intentional living, crafting 
New Year's resolutions that align with God's purpose for our lives. In the 
following devotion, we will explore the transformative power of 
gratitude, strategic planning, divine guidance, unwavering commitment, 
and the faith that propels us into the unknown terrain of the upcoming 
year. 

Give Thanks to God for What's Done in 2023 

Romans 8:28 - "And we know that in all things God works for the good of 
those who love him, who have been called according to his purpose." 

As we stand on the threshold of a new year, the first guideline for our 
resolutions is to offer gratitude to God for the journey of 2023. In 
acknowledging His faithfulness and the lessons embedded in both 
triumphs and challenges, we cultivate a heart of gratitude. This gratitude 
is not a mere reflection on the past but a recognition that every 
experience has contributed to our growth. In application, let us devote 
time to reflect on the past year—journaling our blessings, expressing 
thanks for answered prayers, and even finding gratitude in the midst of 
trials. As we carry this spirit of thanksgiving into the New Year, we set the 
tone for a resolution journey rooted in appreciation, optimism, and a 
deep awareness of God's providence. 

Plan for Your Move in 2024 

Romans 8:28 - "And we know that in all things God works for the good of 
those who love him, who have been called according to his purpose." 

Effective planning is a hallmark of purposeful living. In crafting our 
resolutions for the upcoming year, we are called to plan with 
intentionality, aligning our aspirations with God's purpose. Romans 8:28 
reassures us that God works for the good of those who love Him and are 
called according to His purpose. In practical application, this implies 
setting clear, achievable goals for the year ahead. Whether they pertain 
to personal growth, career advancement, or relationships, our 
resolutions should be crafted with careful consideration of how they 
align with God's overarching plan for our lives. As we plan, let us seek 
His guidance through prayer and meditation, trusting that our steps are 
ordered by Him. In planning for our move in 2024, we position ourselves 
to walk purposefully in the path God has set before us. 

Commit Yourself to God’s Guidance for the New Year 

Romans 8:28 - "And we know that in all things God works for the good of 
those who love him, who have been called according to his purpose." 

Resolutions are not merely a list of personal objectives but a 
commitment to a journey of growth guided by the Divine. Romans 8:28 
reminds us that God works for the good of those who love Him and are 
called according to His purpose. To commit ourselves to God's 
guidance means surrendering our plans to His sovereign will. In 
application, this involves regular prayer, seeking His wisdom in decision-
making, and aligning our actions with His Word. As we enter the New 
Year, let our resolutions be an expression of our commitment to walk 
hand in hand with God. By submitting our plans to His guidance, we 
open ourselves to a transformative journey where His purpose unfolds in 
unexpected and awe-inspiring ways. 

Promise Yourself to Strive All Out to Reach Your Dreams 

Romans 8:28 - "And we know that in all things God works for the good of 
those who love him, who have been called according to his purpose." 

Resolutions, at their core, are aspirations for a better version of 
ourselves. To fulfill these aspirations, commitment and perseverance are 
paramount. Romans 8:28 assures us that God works for the good of 
those who love Him and are called according to His purpose. In 
application, this truth empowers us to make resolutions with confidence, 
knowing that God is our ultimate source of strength. As we promise 
ourselves to strive all out to reach our dreams, let us anchor our 
commitment in prayer, seeking God's grace and endurance. Recognize 
that challenges may arise, but with God's guidance, we can press on 
toward the fulfillment of our resolutions, trusting that He is working all 
things for our good. 

Step into the New Year with Faith 

Romans 8:28 - "And we know that in all things God works for the good of 
those who love him, who have been called according to his purpose." 

As we stand on the threshold of the New Year, the final guideline for our 
resolutions is to step into the unknown with unwavering faith. Romans 
8:28 is a declaration of God's faithfulness, assuring us that He works for 
the good of those who love Him and are called according to His 
purpose. In application, this calls for a mindset shift—from fear to faith, 
from uncertainty to confidence in God's providence. Let our resolutions 
be anchored in the belief that, regardless of what lies ahead, God is 
working all things for our good. With faith as our guide, we can face the 
uncertainties of the future with courage, knowing that our steps are 
ordered by the One who holds the entire year in His hands. 

In conclusion, we stand on the cusp of a new year, let Romans 8:28 be 
the foundation upon which we craft our resolutions. In giving thanks, 
planning with purpose, committing to God's guidance, striving with 
determination, and stepping into the future with faith, our resolutions 
become more than mere goals—they become a journey of 
transformation guided by the unchanging and faithful God. May this 
New Year be marked by intentional living, personal growth, and a 
deepening connection with the One who works all things for our good. 

Happy New Year, 
The Little Angel. 

ENGLISH DEVOTION

The New Year Resolution
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